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MOTTO  

 

 Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan, karena 

itu bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain) dan 

berharaplah kepada Tuhan-Mu (Q.S Al-Insyrah: 6 – 8 ). 

 Jika hidup ingin ada perubahan, maka jangan banyak gaya 

tapi perbesar usaha. 

 Kunci sukses dalam hidup ini adalah selalu bersemangat, 

berusaha, disiplin, sabar, bekerja keras, bekerja tuntas, bekerja 

cerdas, bekerja ikhlas, lebih dekat kepada Allah SWT, dan 

berbuat baik serta tidak berputus asa (Penulis). 

 Ketika kau merasa lelah, ingatlah kedua orang tuamu yang 

pasti lebih lelah darimu. Jika kau merasa putus asa, ingatlah 

mereka yang selalu tak pernah lelah untuk mendo’akanmu 

(Penulis). 
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ABSTRAK 

 

Periyus, Akbar. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share disertai Peta 

Konsep terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Protista di SMA YWKA 

Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (I) Dr. Sri Wardhani, M.Si (II) Tutik Fitri Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: think pair share, peta konsep, hasil belajar, protista 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think 

Pair Share disertai peta konsep terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi 

protista di SMA YWKA Palembang, 2) untuk mengetahui perbedaan antara hasil akhir 

belajar menggunakan model Think Pair Share disertai peta konsep dan  pendekatan 

Scientific Learning. Metode penelitian digunakan yaitu Quasi Experiment dengan 

desain Non-Equivalent Control Group Design. Subyek penelitian adalah kelas X IPA 

di SMA YWKA Palembang, teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes dan lembar observasi. Tes untuk 

kognitif diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, selanjutnya lembar observasi untuk 

afektif dan psikomotorik diberikan selama proses pembelajaran. Data untuk kognitif 

dianalisis menggunakan paired samples t test dan independent samples t test, 

selanjutnya data afektif dan psikomotorik yang dianalisis persentase menggunakan 

program SPSS versi 23,00. Hasil rekapitulasi persentase nilai sangat baik dari afektif 

dan psikomotorik lebih tinggi yaitu kelas eksperimen. Selanjutnya Hasil paired 

samples t test dan independent samples t test menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, artinya model pembelajaran Think Pair Share disertai peta konsep 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan terdapat perbedaan model pembelajaran 

Think Pair Share disertai peta konsep terhadap hasil akhir belajar dengan pendekatan 

Scientific Learning.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

  

A. Latar Belakang 

Pada awal abad 21 ini, pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan 

besar. Tantangan pertama, sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia pendidikan 

dituntut untuk dapat mempertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang 

telah dicapai. Kedua, untuk mengantisipasi era global dunia pendidikan untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam 

pasar kerja global. Ketiga, sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah, perlu 

dilakukan perubahan dan penyesuaian pendidikan nasional sehingga dapat 

mewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman 

kebutuhan atau keadaan daerah peserta didik atau siswa, serta mendorong 

peningkatan partisipasi (Widiatmoko, 2013). 

Hasil belajar merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses 

pembelajaran, karena hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Jika dilihat dari sisi guru, tindak mengajar (proses pembelajaran) 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Bagi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pembelajaran dari puncak proses belajar (Mitrayani, Hidayat, & 

Novitasari, 2018). 

Pembelajaran  biologi  hendaknya  diterapkan  sesuai  dengan  hakikat biologi  

sebagai  sains meliputi minds on  (kognitif), hearts on  (afektif) dan hands on  

(psikomotor). Penerapan  pembelajaran  biologi namun, sesuai dengan  hakikatnya 

1 



 
 

 

sebagai sains belum sepenuhnya diterapkan di Indonesia. Penerapan metode atau 

pendekatan pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan karakteristik siswa ini akan 

menghindarkan rasa bosan, tercipta suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. 

Masalah yang timbul dari kurangnya aktivitas atau peran aktif siswa serta belum 

adanya pemanfaatan masalah-masalah nyata di sekitar siswa dalam pembelajaran 

sehingga menyebabkan pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal. Kemungkinan 

siswa tersebut masih belum terfokus pada saat pembelajaran  (Solikhatun, Santosa, & 

Maridi, 2015). 

Alasan penulis memilih SMA YWKA Palembang sebagai objek penelitian 

adalah didasarkan pada pertimbangan bahwa sepanjang pengetahuan penulis sudah 

pernah diadakan penelitian di SMA YWKA Palembang. Berdasarkan observasi awal 

serta wawancara singkat menyebar data angket dengan guru biologi diketahui bahwa 

proses pembelajaran di SMA YWKA Palembang belum memaksimalkan penggunaan 

variasi metode pembelajaran. Kebiasaan pembelajaran dengan pendidik sebagai aktor 

utama (teacher center) dalam proses pembelajaran perlu diubah dengan menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). 

Berdasarkan kenyataan di lapangan dan hasil wawancara peneliti pada beberapa 

siswa dan guru biologi di SMA YWKA Palembang pada mata pelajaran Biologi di 

bulan April 2018, pada saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, berdiskusi, dan pemberian tugas kepada siswa. Sehingga siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang baik, hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil ulangan harian bahwa nilai pada mata pelajaran Biologi masih 
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rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal yang 

dicapai KKM minimal 70 pada mata pelajaran biologi tahun pelajaran 2017/2018. Hal 

ini dapat dilihat nilai rata-rata ulangan harian yang paling rendah adalah materi protista, 

yaitu kelas X IPA 1 menempuh nilai rata-rata 37,94, kelas X IPA 2 menempuh nilai 

rata-rata 41,87 dan kelas X IPA 3 menempuh nilai rata-rata 47,57. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat mengatasi 

ketidakmampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dan untuk meningkatkan 

hasil belajar pada siswa. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran Think Pair Share. 

Model Think Pair Share pembelajaran ini dapat memberdayakan kemampuan 

berpikir siswa yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kecakapan 

akademiknya. Siswa dilatih bernalar dan dapat berpikir untuk memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan kesempatan siswa untuk menjawab 

dengan asumsi pemikirannya sendiri, kemudian berpasangan untuk mendiskusikan 

hasil jawabannya kepada teman sekelas untuk dapat didiskusikan dan dicari 

pemecahannya bersama-sama sehingga terbentuk suatu konsep yang saling 

mempengaruhi di antara siswa dengan siswa lainnya. Dalam pembelajaran kelompok 

(diskusi) di kelas memiliki peranan penting dalam mengembangkan dan meningkatkan 

konsep, penalaran logis, dan berpikir kritis serta pengambilan keputusan. Sehinga 

siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Pembelajaran ini menggunakan peta konsep untuk menyatakan hubungan yang 

bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi 
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merupakan hubungan dua konsep atau lebih yang  dihubungkan oleh tanda 

penghubung. Dalam bentuknya yang paling sederhana, suatu peta konsep terdiri atas 

dua konsep yang dihubungkan oleh satu tanda penghubung untuk membentuk suatu 

proposisi. Peta konsep ini, belajar menjadi bermakna karena pengetahuan (informasi) 

baru dengan pengetahuan terstruktur yang telah dimiliki oleh siswa belajar tersambung 

sehingga menjadi lebih mudah terserap. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti tentang “pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share disertai peta konsep terhadap hasil belajar siswa kelas 

X pada materi protista di SMA YWKA Palembang”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Think Pair Share disertai peta 

konsep terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA YWKA 

Palembang? 

2. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Think Pair Share disertai peta 

konsep terhadap hasil akhir belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA 

YWKA Palembang dengan pendekatan Scientific Learning? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share disertai peta 

konsep terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA YWKA 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran Think Pair Share disertai peta 

konsep terhadap hasil akhir belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA 

YWKA Palembang  dengan pendekatan Scientific Learning. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Rumusan masalah pertama: 

1. H0: Diduga tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share disertai 

peta konsep terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA 

YWKA Palembang. 

2. Ha: Diduga terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share disertai peta 

konsep terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA YWKA 

Palembang 

Rumusan masalah kedua: 

1. H0: Diduga tidak terdapat perbedaan model pembelajaran Think Pair Share 

disertai peta konsep disertai peta konsep terhadap hasil akhir belajar siswa kelas X 
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pada materi protista di SMA YWKA Palembang dengan pendekatan Scientific 

Learning. 

2. Ha: Diduga terdapat perbedaan model pembelajaran Think Pair Share disertai peta 

konsep terhadap hasil akhir belajar siswa kelas X pada materi protista di SMA 

YWKA Palembang dengan pendekatan Scientific Learning. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian adalah:  

1. Bagi Siswa 

Sebagai pengalaman baru agar dapat termotivasi dalam mengikuti proses 

belajar mengajar guna memahami dan mengembangkan pengetahuan dalam 

pembelajaran biologi. 

2. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan model pembelajaran 

yang baik dalam proses pembelajaran sehingga menjadi lebih mengerti akan 

konsep yang diajarkan. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada sekolah untuk memberi inovasi dalam 

memecahkan masalah belajar dan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan bekal bagi peneliti untuk menjadi tenaga pendidik yang 

profesional. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 

Agar penelitian tidak meluas dan menyimpang dari sasaran sebenarnya, maka 

perlu adanya keterbatasan penelitian. Penulis membatasi ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, yaitu: 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Lokasi penelitian dilakukan di SMA YWKA Palembang. 

b. Objek Penelitian adalah siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2 di SMA YWKA 

Palembang tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share disertai peta konsep untuk kelas eksperimen dan pendekatan Scientific 

Learning digunakan untuk kelas kontrol. 

b. Media atau bahan ajar yang digunakan adalah peta konsep. 

c. Materi yang diajarkan adalah protista. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share 

model pembelajaran Think Pair Share dapat mengembangkan pemikiran 

siswa secara individu karena adanya waktu berpikir, sehingga kualitas jawaban 

juga dapat meningkat. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan karena banyak siswa yang terlihat antusias saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 
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2. Media peta konsep dalam penelitian ini, digunakan untuk menjelaskan materi yang 

diajarkan dan menjelaskan kegiatan yang ada pada LKS ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Hasil belajar meliputi beberapa aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
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